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Abstrak 
Latar Belakang: Body shaming merupakan tindakan mengkritik atau mengejek tubuh seseorang 

dengan cara yang merendahkan atau menyakitkan. Pada remaja putri, fenomena ini seringkali 

berhubungan erat dengan tekanan sosial dan standar kecantikan yang tidak realistis, yang dapat 

berdampak besar pada kesejahteraan psikologis dan fisik mereka. Salah satu aspek yang dapat 

terpengaruh adalah perawatan diri (self-care). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Hubungan antara body shaming dengan perilaku perawatan diri pada remaja putri di SMP Negeri 01 

Kunir. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian adalah remaja putri kelas 3 sebanyak 118 siswi di SMPN 01 Kunir. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 91 responden dengan teknik propotional random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuisioner body shaming dan kuisioner perawatan diri. Data 

dianalisis menggunakan uji Rank Spearman. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

body shaming terhadap responden terbanyak, hampir setengahnya (41,7%), adalah mengalami body 

shaming sedang. Perilaku perawatan diri terbanyak, sebagian kecil (19,8%) melakukan perawatan 

diri rendah. Hasil uji Rank Spearman menunjukkan p = 0,00 < α = 0,05 artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara body shaming dan perawatan diri dengan nilai koefisien korelasi r = -0,374 

yang artinya tingkat hubungannya adalah lemah dan nilai negatif menunjukkan hubungan negatif. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat body shaming yang dialami individu, maka 

semakin rendah tingkat perawatan diri yang dilakukan. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang 

signifikan dengan keeratan lemah arah negatif antara body shaming dan perawatan diri pada remaja. 

Diperlukan upaya edukatif dari keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran 

remaja tentang pentingnya menghargai diri sendiri dan menghindari perilaku body shaming. 

Kata Kunci: Body shaming, perawatan diri, remaja 
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